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Penggunaan media sosial di era perkembangan teknologi sekarang semakin meningkat digunakan pada seluruh lapisan masyarakat, tidak terkecuali di perguruan tinggi, khusunya mahasiswa. sisi positifnya bagi mahasiswa, dapat berbagi materi terkait pembelajaran, mencari informasi akademik, dan sarana berinteraksi sesama teman atau keluarga. Disamping sisi positifnya dari media sosial tentunya terdapat sisi negatifnya. Menggunakan media secara berlebihan membuat individu sulit mengontrol dirinya dalam menggunakan media sosial hingga menyebabkan kecanduan berlebih. Tujuan dari penelitian ini agar mengetahui pengaruh media sosial terhadap produktivitas akademik mahasiswa

A B S T R A C T
The use of social media in the current era of technological development is increasingly being used by all levels of society, including in universities, especially students. The positive side for students is that they can share learning materials, find academic information, and a means of interacting with friends or family. Besides the positive side of social media, of course there is a negative side. Using media excessively makes it difficult for individuals to control themselves in using social media, which can lead to excessive addiction. The purpose of this study is to determine the effect of social media on students' academic productivity.
Pendahuluan 
Perkembangan teknologi yang pesat pada era digital saat ini telah memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan sosial dan budaya masyarakat secara global. Media massa, khususnya media sosial, kini memainkan peran yang tidak dapat dihindari dalam membentuk pola pikir, perilaku, dan gaya hidup individu. Disadari atau tidak, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam bidang pendidikan.
Media sosial merupakan salah satu bentuk teknologi komunikasi yang memungkinkan terjadinya interaksi virtual secara efisien dan dinamis. Di lingkungan pendidikan tinggi, kehadiran media sosial telah membuka ruang baru bagi mahasiswa untuk memperluas wawasan, mengakses pengetahuan, serta menjalin komunikasi akademik. Mahasiswa dapat memanfaatkan berbagai platform digital untuk mendapatkan informasi terkini, berdiskusi, hingga berbagi materi pembelajaran.
Kebutuhan akan akses informasi yang cepat dan komunikasi lintas sektor juga mendorong intensifikasi penggunaan internet di kalangan civitas akademika, terutama di perguruan tinggi. Media sosial menjadi sarana alternatif yang banyak digunakan mahasiswa untuk menunjang aktivitas pembelajaran, mencari referensi akademik, serta memperdalam pemahaman terhadap materi kuliah.
Meskipun memberikan banyak manfaat, penggunaan media sosial juga tidak lepas dari potensi dampak negatif. Ketergantungan terhadap media sosial yang tidak terkontrol dapat memicu kecanduan terhadap perangkat digital, atau yang dikenal dengan istilah smartphone addiction. Kondisi ini dapat mengganggu fokus belajar dan menurunkan tingkat produktivitas akademik mahasiswa.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap produktivitas akademik mahasiswa, dengan mempertimbangkan baik aspek positif maupun risiko yang mungkin ditimbulkan dari intensitas penggunaan media sosial dalam kehidupan akademik sehari-hari.
[bookmark: _Hlk139848611]Pembahasan
Media Sosial
Media sosial merupakan platform daring yang memungkinkan penggunanya untuk secara aktif terlibat, berbagi informasi, serta menghasilkan berbagai bentuk konten, termasuk blog, jejaring sosial, wiki, forum diskusi, dan ruang virtual. Di antara berbagai jenis media sosial, blog dan jejaring sosial menjadi bentuk yang paling sering dimanfaatkan dalam konteks pendidikan. Menurut (Ningtyas et al., 2024), media sosial memberikan dampak positif dengan menjadi sarana pertukaran informasi dan edukasi yang dapat meningkatkan literasi digital serta produktivitas generasi Z dalam mengambil keputusan investasi secara lebih cerdas dan terarah. Saat ini, masyarakat memanfaatkan kecanggihan teknologi media online untuk mencari informasi dan membuatnya dapat diakses dengan cepat dan mudah. Media sosial muncul untuk menjalin komunikasi secara online dan mempermudah berbagai aktivitas.
Mayoritas pengguna internet di Indonesia pada saat itu didominasi oleh kalangan remaja, yang menunjukkan tingginya ketertarikan generasi muda terhadap teknologi dan media digital (Dewi, 2009). Pemanfaatan internet dan media sosial melalui perangkat elektronik telah membentuk pola hidup baru dalam masyarakat modern, termasuk di kalangan mahasiswa perguruan tinggi. Di lingkungan akademik, banyak mahasiswa memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk berbagi dan bertukar materi pembelajaran, mengakses informasi akademik, serta memperdalam pemahaman terhadap topik-topik yang diajarkan di perkuliahan. Media sosial yang didukung dengan jaringan internet yang baik tentunya dapat mempengaruhi pembelajaran mahasiswa selama perkuliahan. Dalam hal ini, pasti akan berdampak pada prestasi akademik mahasiswa selama masa studinya ditingkat perguruan. Masyarakat saat ini dapat didefinisikan sebagai generasi yang mengikuti perkembangan zaman.
Keberadaan media sosial sangat berpegaruh dalam kehidupan, selain dampak positif bagi mahasiswa perguruan tinggi, juga terdapat dampak negatif yang ditimbulkan sangat beragam. Kecanduan penggunaan media sosial dapat megalihkan perhatian mahasiswa dari tugas akademik dan mungurangi fokus belajar, sehingga menurunkan produktivitas akademik mahasiswa. Dampak negative lain dari penggnaan media social yaitu gangguan kesehatan mental, penyebaran informasi palsu, dan menghabiskan waktu untuk konsumsi konten tidak produktif yang tidak mendukung pembelajaran atau pengembangan diri.
Namun media sosial juga memiliki sisi negatif apabila penggunaanya berlebihan. (Andiarna et al., 2020)  menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial yang tinggi pada kalangan mahasiswa memiliki keterkaitan signifikan dengan meningkatnya risiko insomnia, khususnya ketika aktivitas tersebut dilakukan pada malam hari menjelang tidur. Paparan cahaya dari layar gadget dan keterlibatan emosional dalam konten media sosial dapat mengganggu ritme sirkadian tubuh, sehingga menghambat proses tidur yang sehat. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kualitas tidur, tetapi juga dapat memengaruhi konsentrasi, produktivitas, dan kesehatan mental mahasiswa dalam jangka panjang.
Produktivitas Akademik
Produktivitas akademik adalah mencerminkan efektivitas dari efesiensi dalam menghasilkan kontribusi intelektual yang bermanfaat dan relevan di bidang ilmu tertentu. Konsep produktivitas secara umum dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yakni perspektif individu dan organisasi. Dari sisi individu, produktivitas dapat diukur melalui berbagai aktivitas yang dijalankan oleh mahasiswa dalam kesehariannya. Sementara itu, dari perspektif organisasi, produktivitas mencerminkan upaya sistematis dalam mencapai hasil yang optimal, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dalam setiap proses kegiatan yang dilakukan, dan menjadi bagian penting dalam kajian ekonomi. Karena itu selalu berorientasi pada bagaimana berpikir dan bertindak untuk mencapai sumber yang optimal.
Pemanfaatan teknologi pendidikan berkontribusi besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan aksesibel, sehingga mempercepat penguasaan keterampilan riset bagi peneliti pemula di Indonesia(Munawaroh, 2024). Pemanfaatan teknologi secara optimal, seperti aplikasi manajemen waktu, platform pembelajaran daring, dan perangkat lunak pendukung riset, mampu meningkatkan produktivitas mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik, mengelola waktu, serta mengembangkan keterampilan belajar secara mandiri.
Selain itu, pentingnya membangun budaya literasi media dan informasi dalam lingkungan pendidikan terletak pada upayanya membentuk peserta didik yang mampu berpikir kritis, memilah informasi secara bijak, dan bertanggung jawab dalam penggunaan media di era digital(Ainiyah, 2017). Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran juga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam mengakses serta mengelola informasi. Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara kritis menjadi keterampilan esensial di era digital, di mana informasi sangat melimpah dan terus berkembang. Melalui teknologi, mahasiswa dapat berkolaborasi dalam penelitian, berdiskusi secara daring, serta mengikuti pelatihan dan seminar virtual yang mendukung pengembangan akademik mereka. 
Selama masa pandemi Covid-19, media sosial menjadi sarana utama bagi mahasiswa untuk berkomunikasi, mengakses informasi akademik, serta mendukung proses pembelajaran jarak jauh(Sulistyorini & Andriani, 2022). Penggunaan media sosial tidak hanya memfasilitasi interaksi antara dosen dan mahasiswa, tetapi juga mendorong kolaborasi dalam tugas kelompok, penyebaran materi pembelajaran, serta diskusi akademik secara daring. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang signifikan dalam menjaga kesinambungan aktivitas pendidikan di tengah keterbatasan interaksi fisik.
Dengan demikian, teknologi tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai katalis dalam membentuk mahasiswa yang adaptif, produktif, dan kompeten dalam menghadapi tantangan global di dunia pendidikan dan riset. (Sugiarti, 2024)menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam dunia pendidikan mampu memberikan manfaat yang maksimal, terutama dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas proses pembelajaran.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan 
Berdasarkan temuan yang ada, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan tingkat produktivitas akademik mahasiswa. Meskipun demikian, media sosial tetap memberikan kontribusi positif, khususnya dalam memfasilitasi pertukaran informasi melalui literatur daring serta memberikan kemudahan akses terhadap pengetahuan yang memperluas wawasan mahasiswa. Media sosial juga dimanfaatkan sebagai sarana untuk berbagi dan bertukar materi pembelajaran, mencari informasi akademik, serta memperdalam pemahaman terhadap topik yang diajarkan. Namun di sisi lain, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif, seperti kecanduan serta potensi penyalahgunaan, misalnya penyebaran informasi yang tidak valid atau hoaks
Saran
Pada dasarnya, jika akses terhadap penggunaan media sosial tidak dikontrol dengan baik, maka dapat mengakibatkan seseorang menjadi kecanduan terhadap smartphone-nya, atau yang biasa disebut dengan smartphone addiction. Walaupun tidak terdapat pengaruh hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dan produktivitas mahasiswa, diharapkan para mahasiswa tetap berhati – hati dalam menggunakan media sosial. Manfaatkan media sosial untuk tujuan pendidikan dengan optimal, dan jauhi konten tidak produktif yang tidak mendukung pembelajaran dan pengembangan diri sehingga dapat memicu stres ataupun kecemasan. Dengan menggunakan media sosial sebagai sarana pembelajaran yang bijak, mahasiswa dapat memaksimalkan potensi pembelajaran yang positif sehingga produktivitas akademis nya tidak terkorbankan.
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